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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari suatu materi serta 

perubahanya (Chang, 2005). Kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 

yang berhubungan langsung dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 

(Irwansyah, dkk., 2017). Oleh karna itu diketahui bahwa konsep kimia memiliki 

cakupan yang sangat luas, mulai dari konsep yang sederhana hingga konsep 

kompleks, dan dari konsep konkrit hingga konsep yang abstrak (Chang, 2005). 

Salah satu materi kimia yang erat kaitanya dengan kehidupan sehari-hari yaitu 

materi zat adiktif.  

Materi zat adiktif termasuk kedalam materi yang bersifat informatif dan  

erat hubungannya  dengan kehidupan sehari-hari, terutama dalam permasalahan 

remaja. Untuk membantu peserta didik menghindari permasalahan tersebut dalam 

pembelajaran pada materi zat adiktif ini ditanamkan nilai-nilai keislaman guna 

membentuk karakter yang dapat diterapkan langsung kepada diri peserta didik. 

Nilai-nilai keislaman ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran kimia yang 

terintegrasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an (Subarkah, dkk., 2016). Al-Qur’an sarat 

dengan konsep sains dan nilai-nilai moral, sangat relevan untuk dijadikan 

referensi dalam pembentukan karakter, terutama pada generasi muda (Nugroho, 

2008). 

Salah satu ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan referensi pada materi zat 

adiktif yaitu QS. Al-Maidah ayat 87. 

       
                                                                                                                                                     

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 

baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (QS. 

Al-Maidah : 87) 
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Al-Qur’an sebagai sumber ilmu  yang benar merupakan tempat 

mengalirnya dan alat didirikannya ilmu termasuk di dalamnya ilmu sains 

(Ummatun, 2015). Adanya integrasi nilai-nilai keislaman dengan ilmu sains 

bertujuan untuk membangun karakter dan intelektual suatu bangsa untuk 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan pada masa kini dan masa yang akan 

datang. Media pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 

menyampaikan ilmu sains yang terintegrasi nilai-nilai keislaman (Mustikarini, 

2016). 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk mempermudah menyalurkan ilmu pengetahuan atau alat bantu yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu serta dapat mempengaruhi pikiran, 

perhatian, perasaan, dan keinginan seseorang sehingga terjadinya proses 

pembelajaran yang bertujuan dan terkendali (Hadi, 2011). Media pembelajaran 

dibuat secara valid, praktis, dan efektif yang bertujuan agar dapat menumbuhkan 

minat belajar siswa dan mengatasi kesulitan belajar (Saadi, 2017). Media 

pembelajaran juga dapat mempermudah peserta didik dalam menyerap materi 

yang telah di sampaikan. 

Majalah adalah media komunikasi masa dalam bentuk cetak yang tidak 

perlu diragukan lagi pengaruhnya terhadap pembacanya (Arsyad, 2014). Majalah 

kimia dapat dijadikan sebagai sumber belajar alternatif dan dirasa lebih efektif 

dibandingkan modul cetak, buku dan bahan ajar lainnya (Zahro & Astono, 2017). 

Majalah kimia juga dapat mempertimbangkan kebutuhan guru dan peserta didik, 

serta dapat mempertimbangkan ketertarikan peserta didik terhadap aspek-aspek 

grafis seperti warna, gambar dan beberapa permainan yang menarik (Mustikarini, 

2015). Dua format verbal dan visual merupakan fitur yang dapat diunggulkan 

untuk menyampaikan informasi pada majalah kimia, sehingga majalah kimia 

dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif dan peserta didik akan 

menyerap materi lebih maksimal (Asfuriyah, 2014). 

Media pembelajaran berupa majalah sudah dikembangkan dalam beberapa 

penelitian yaitu oleh Selviani & Anggraini (2018), Riyani (2013) dan Mustikarini 
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(2015), dengan hasil bahwa majalah layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Sedangkan pada mata pelajaran kimia Herlana (2017) telah 

melakukan penelitian pengembangan majalah pada konsep sel eletrokimia yang 

berorientasi literasi kimia. Oleh karena itu majalah teritegrasi nilai-nilai keislaman 

dipilih sebagai salah satu media dalam pembelajaran pada materi zat adiktif. 

Pengembangan media pembelajaran berupa majalah kimia pada materi zat 

adiktif terintegrasi nilai-nilai keislaman ini diharapkan dapat menerapkan 

indikator-indikator yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman kedalam diri 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuanya 

kedalam kehidupan sehari hari serta menumbuhkan karakter yang baik dengan 

menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an. Desain tampilan yang menarik adalah salah 

satu kelebihan dari majalah sebagai daya tarik agar bertambahnya minat membaca 

dan motivasi belajar peserta didik.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

melakukan penelitian yang berjudul “Pembuatan majalah pada materi zat adiktif 

terintegrasi nilai-nilai keislaman”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tahapan pembuatan majalah pada materi zat adiktif terintegrasi 

nilai-nilai keislaman ? 

2. Bagaimana hasil validasi majalah pada materi zat adiktif terintegrasi nilai-nilai 

keislaman?  

3. Bagaimana tampilan majalah pada materi zat adiktif terintegrasi nilai-nilai 

keislaman? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian sebagai berikut :  

1. Mendeskripsikan tahapan pembuatan majalah pada materi zat adiktif 

terintegrasi nilai-nilai keislaman. 
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2. Mendeskripsikan hasil validasi majalah pada materi zat adiktif terintegrasi 

nilai-nilai keislaman.  

3. Mendeskripsikan tampilan majalah pada materi zat adiktif terintegrasi nilai-

nilai keislaman. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun manfaat teoritis dan praktis antara lain : 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat secara teoritis pada penelitian ini yakni dapat bermanfaat sebagai 

bahan atau referensi didalam dunia pendidikan khususnya dalam memanfaatkan 

media unik dan sederhana yang digunakan pada proses pembelajaran. 

2. Manfaat praktis  

Manfaat secara praktis pada penelitian ini yang dapat memberikan 

kontribusi dan informasi dalam kegiatan pembelajaran disekolah. 

a. Bagi peneliti, Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan memperkaya 

hasil-hasil penelitian dalam bidang kajian sejenis agar dapat digunakan oleh 

berbagai pihak yang berkaitan dengan hasil hasil penelitian ini. 

b. Bagi peserta didik, sebagai alat bantu peserta didik untuk meningkatkan minat 

dan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan terintegrasi nilai-

nilai keislaman.  

c. Bagi pendidik, media pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alat bantu 

pendidik dalam menyampaikan materi mengenai zat adiktif dengan 

terintegrasi nilai nilai keislaman. 

E. Kerangka Berpikir  

Materi zat adiktif merupakan pokok bahasan yang bersifat hafalan, Materi 

pokok zat adiktif meliputi pengertian zat adiktif, jenis-jenis zat adiktif dan 

karakteristiknya, dampak penyalahgunaan zat adiktif serta upaya penanggulangan 

zat adiktif. Media pembelajaran berupa majalah kimia ini dapat mempermudah 

siswa dalam memahami materi zat adiktif. Media pembelajaran yang dibuat pada 
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penelitian ini dilengkapi dengan nilai-nilai keislaman untuk dapat diterapkan 

secara langsung kepada peserta didik. Majalah kimia yang dikembangkan dalam 

penelitian ini memuat beberapa indikator-indikator pembelajaran pada materi zat 

adiktif dan ayat ayat al-quran yang terkandung didalamnya. Indikator- indikator 

ini disajikan dalam bentuk rubrik-rubrik yang terdiri dari beberapa konten baik 

berupa artikel, wacana, gambar maupun permainan mengenai materi zat adiktif. 

 Secara sistematis, kerangka berfikir yang dilakukan dalam penelitian ini 

dapat digambarkan dalam suatu bagan berikut : 

Indikator Materi Rubrik-Rubrik Majalah

Wacana 

Ayat-ayat Al-Qur’an 

Poster 

· Dampak narkoba

Games 

· Teka-teki mencari kata

· Mencari jalan 

· Asah otak

· Teka-teki silang

Menjelaskan pengertian 

zat adiktif 

Menguraikan jenis-jenis 

zat adiktif dan 

karakteristiknya

Menentukan dampak 

penyalahgunaan zat 

adiktif

Menentukan upaya 

menanggulangi 

penyalahgunaan zat 

adiktif

Q.S Al-Maidah : 87-88

Majalah Kimia pada materi zat adiktif 

terintegrasi nilai-nilai keislaman

Artikel

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir  
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F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Selviani & Anggraini, 

(2018) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Fisika 

Sebagai Suplemen Pembelajaran Terintegrasi Nilai Keislaman” Menyimpulkan 

bahwa Media Pembelajaran Majalah layak di gunakan Berdasarkan data hasil uji 

kelayakan terhadap majalah kimia yang dikembangkannya yang menunjukkan 

persentase kelayakan sebesar 83% oleh ahli media, dan mendapat respon positif 

dari pendidik dengan persentase sebesar 88,05%.  

Asfuriyah (2014) menyatakan bahwa majalah sains pada tema pemanasan 

global yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan dan minat 

belajar peserta didik. Yulianto & Rohaeti (2013) juga menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan antara Motivasi belajar dan sikap kreatif peserta didik pada 

pembelajaran kimia yang menggunakan buku pelajaran biasa dengan majalah 

kimia pada materi Hidrokarbon. 

Fariyani, dkk., (2015) dalam penelitiannya tentang pengembangan media 

pembelajaran komik pada materi zat adiktif dan psikotropika Mengemukakan  

bahwa komik konsektual inkuiri pada pembelajaran zat adiktif dan psikotropika 

valid dan efektif, penggunaan media komik berpengaruh signifikan pada skor 

belajar siswa.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sari, dkk (2017) dan Lutfiyah, 

(2013) Mengenai media pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

keislaman Menyatakan bahwa media pembelajaran terintegrasi nilai-nilai 

keislaman  efektif untuk meningkatkan prestasi belajar serta dapat 

mengembangkan karakter religious siswa. 

 


